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Abstract 
This study aims to determine the learning improvement of student learning 
outcomes in learning the method of task dribble a basketball in grade V SDN 4 
Sebetung. Forms of research is classroom action research. Subjects were 
teachers collaborate with Class V grade students of SDN 04 Sebetung Sekadau 
as many as 20 students. Learning dribble a basketball through the methods the 
task of providing a positive impact on students and provide a significant 
improvement over the results dribble a basketball. In the first cycle students are 
the results of students who completed a total of 11 students or 55%, while 
students and who have not completed amounted to 9 students, or by 45%, then 
proceed to the second cycle so that students have the opportunity to repair 
dribble a basketball with categories complete all the graduating students 
totaling 20 students and unfinished amounted to 0 or does not exist. 
Keywords: Dribble Basketball , Method Task 
 
 
 
Pelajaran Penjasorkes selalu berada 
dalam sebuah pengembangan olahraga 
yang mengarah pada permainan dan 
olahraga. Dalam proses pembelajaran 
Penjasorkes, guru diharapkan 
mengajarkan berbagai keterampilan 
gerak dasar, teknik dan strategi 
permainan olahraga, internalisasi nilai-
nilai  yang meliputi sportiftas, jujur, 
kerjasama, dan pola pembinaan hidup 
sehat yang dalam pelaksanaannya bukan 
melalui pengajaran yang konvensional 
di dalam kelas yang bersifat teoritis.  
Selain itu, dalam pembelajaran juga 
melibatkan unsur fisik, mental 
intelektual, emosi dan sosial. Aktifitas 
yang diberikan dalam pembelajaran 
harus mendapatkan sentuhan, didaktik, 
metodik, sehingga aktifitas yang 
dilakukan dapat mencapai tujuan 
pengajaran.  
Oemar Hamalik yang mengartikan 
bahwa belajar sebagai suatu bentuk 
pertumbuhan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah 
laku yang baru berkat pengalaman dan 
latihan (Oemar H.Malik,1980:28). 
Salah satu materi penjasorkes 
seperti permainan bola basket 
merupakan materi pembelajaran yang 
berdasarkan pada standar kompetensi 
yang diajarkan kepada siswa kelas V 
yaitu mempraktikkan berbagai teknik 
dasar permainan dan olah raga, dan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
Teknik dasar permainan bola 
basket terdiri dari: (1) lempar tangkap 
bola (passing), (2) memantulkan bola 
(dribbling), (3) menembak bola ke ring 
basket (shooting) (4) berputar badan 
(pivot), (5) olah kaki (footwork), (6) 
melompat (jumping) dan (7) gerak tipu 
dengan bola atau tanpa bola (fakes and 
faints). Dengan demikian teknik dasar 
permainan bola basket tidak ada 
bedanya dengan teknik dasar permainan 
bola basket sebenarnya. 
Banyak faktor yang 
menyebabkan hasil belajar Penjasorkes 
siswa rendah yaitu faktor internal dan 
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eksternal dari siswa. Faktor internal 
antara lain: motivasi belajar, kebiasan 
dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang terdapat di 
luar siswa, seperti; guru sebagai 
fasilitator kegiatan belajar, pendekatan 
pembelajaran, metode, sarana dan 
prasarana, kurikulum dan lingkungan.   
Metode Tugas adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
penugasan kepada siswa untuk 
menyelesaikan materi pembelajaran 
dribble bola basket. Dengan demikian, 
dengan metode tugas yang dirancang 
untuk meningkatkan keterampilan siswa 
dengan teknik membagi materi 
pembelajaran kepada siswa untuk 
melakukan banyak tugas gerakan dribble  
secara berulang-ulang.  
Melalui pengulangan tersebut, 
diharapkan adanya peningkatan 
kekuatan fisik dan keterampilan siswa.  
J.Matakupan (1992:50) menjelaskan 
bahwa Metode Tugas merupakan salah 
satu model pengajaran yang cocok 
diterapkan pada Penjasorkes. 
Ada empat kelebihan Metode 
Tugas, yaitu (1) lebih merangsang siswa 
dalam melakukan aktifitas belajar 
individual ataupun kelompok, (2) dapat 
mengembangkan kemandirian siswa di 
luar pengawasan guru,  (3) dapat 
membina tanggung jawab dan disiplin 
siswa, (4) dapat mengembangkan 
kreatvitas siswa (Yusmawati,2007:53).  
Berdasarkan hasil pengamatan 
dan pengalaman selama ini, siswa kelas 
V SDN 4 Sebetung Kabupaten Sekadau 
kurang aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran bola basket.  
Siswa  cenderung kurang 
tertarik, karena metode yang diterapkan 
guru kurang memberikan kesempatan 
kepada aktifitas siswa untuk berkreasi, 
di samping itu pula bola basket sangat 
berat dan tidak sesuai dengan 
keberadaan telapak tangan membuat 
siswa kurang menguasai kondisi bola 
basket, pada saat di dribble bola 
memantul terlalu keras dan 
mengakibatkan lepas dari telapak 
tangan, posisi badan ketika dribble tidak 
condong kedepan  
 Banyak faktor yang 
menyebabkan hasil belajar Penjasorkes 
siswa rendah yaitu faktor internal dan 
eksternal dari siswa. Faktor internal 
antara lain: motivasi belajar, kebiasan 
dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang terdapat di 
luar siswa, seperti; guru sebagai 
fasilitator kegiatan belajar, pendekatan 
pembelajaran, metode, sarana dan 
prasarana, kurikulum dan lingkungan. 
 Dari uraian  yang dikemukakan, 
perlu diupayakan sebuah  pendekatan 
dalam pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif. Pembelajaran yang 
mengutamakan penguasaan kompetensi 
harus berpusat pada siswa, memberikan 
pembelajaran dan pengalaman belajar 
yang relevan dan kontekstual dalam 
kehidupan nyata  dan mengembangkan 
mental yang kaya dan kuat pada siswa. 
 Disinilah guru dituntut untuk 
merancang kegiatan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan kompetensi, 
baik dalam ranah kognitif, ranah afektif 
maupun psikomotorik siswa. 
Pembelajaran yang diberikan 
dengan Metode Tugas akan memberikan 
peningkatan hasil belajar pada siswa 
kelas V SDN  4 Sebetung Kabupaten 
Sekadau. Hal ini disebabkan, proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
memberikan penugasan kepada siswa 
untuk menyelesaikan materi 
pembelajaran dribble bola basket secara 
aktif. 
 Keaktifan tersebut tergambar 
pada keaktifan siswa dalam mempelajari 
materi berupa Lembaran Tugas dribble 
bola basket. Hal itu meliputi: sikap 
permulaan, gerakan pelaksanaan, dan 
gerak lanjutan. Siswa diberikan gerakan 
sesuai dengan Lembaran Tugas yang 
diberikan mulai dari ikap permulaan 
sampai dengan gerakan rangkaian 
gerakan dribble permainan bola basket. 
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Strategi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan peciptaan 
suasana yang menyenangkan sangat 
diperlukan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
Penjasorkes. Sehubungan dengan hal ini 
dipilih Metode Tugas untuk 
meningkatkan kemampuan dribble bola 
basket dalam mata pelajaran Penjasorkes 
di kelas V SDN  4 Sebetung Kabupaten 
Sekadau.  
 Berdasarkan paparan tersebut, 
penulis tertarik untuk melakukan 
Pembelajaran Tindakan Kelas (PTK) 
tentang pembelajaran dribble bola 
basket dengan metode tugas di kelas V 
SDN  4 Sebetung Kabupaten Sekadau. 
 
METODE  
Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Menurut Suharsimi Arikunto, 
Suhardjono, dan Supardi (2012:16),  
“PTK istilah dalam bahasa Inggris 
Classroom Action Research  (CAR) 
yang artinya sebuah kegiatan  penelitian 
yang dilakukan di kelas”. Kata kelas 
yang kemudian membentuk istilah PTK 
memamng berasal dari barat yang 
dikenal dengan istilah CAR.  
Ada tiga hal terpenting dalam 
PTK yakni: (1) PTK merupakan 
penelitian yang mengikut sertakan 
secara aktif peran guru dan siswa dalam 
berbagai tindakan (2) Kegiatan refleksi 
(perenungan, pemikiran, dan evaluasi) 
dilakukan berdasarkan pertimbangan 
rasional (menggunakan konsep teori) 
yang mantap dan valid guna melakukan 
perbaikan tindakan dalam upaya 
memecahkan masalah yang terjadi (3) 
Tindakan perbaikan terhadap situasi dan 
kondisi pembelajaran dilakukan dengan 
segera dan dilakukan secara praktis 
(dapat dilakukan dalam praktik 
pembelajaran). 
Penelitian tindakan ini 
dilakukan melalui putaran setiap 
siklusnya. Adapun model dan penjelasan 
untuk masing-masing tahap adalah 
sebagai berikut: 
 
Bagan 1 Desain PTK 
Keterangan: 
a. Perencanaan adalah menentukan 
tindakan apa yang akan dilakukan 
untuk memperbaiki, meningkatkan 
atau perubahan prilaku dan sikap 
yang diinginkan. 
b. Pelaksanan adalah suatu tindakan 
yang telah direncankan oleh 
peneliti sebagai upaya perbaikan, 
peningkatan atau perubahan yang 
diinginkan. 
c. Pengamatan yaitu mengamati hasil 
yang dilaksanakan dengan tes. 
d. Refleksi yaitu penulis mengkaji, 
melihat, dan mempertimbangkan 
atas hasil penelitian dari berbagai 
kriteria. 
Pada penelitian ini penulis 
melaksanakan penelitian dua siklus 
(empat kali pertemuan) dan setiap siklus 
memiliki kegiatan yang berbeda tetapi 
saling berkaitan. Dalam pelaksanaanya, 
setiap proses penelitian merupakan 
tindak lanjut dari siklus penelitian 
sebelumnya. 
Berikut adalah rancangan 
pelaksanaan penelitian pada siswa kelas 
V sekolah dasar negeri Sebetung 
Kabupaten Sekadau. 
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Siklus I (2 kali pertemuan) 
Pertemuan ke-1 memberikan 
materi gerak dribble bola basket secara 
bergantian. Pertemuan ke-2  pemberian 
materi bagaimana cara melakukan 
gerakan dribble bola  basket yang harus 
dilakukan oleh setiap siswa (1) 
Pengamatan dilaksanakan bersamaan 
dengan waktunya pelaksanaan tindakan 
pembelajaran, dengan menggunakan 
format observasi yang telah disiapkan 
dalam bentuk lembaran observasi (2) 
Refleksi merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Refleksi meliputi kegiatan 
analisa pembelajaran  dan sekaligus 
menyusun rencana perbaikan pada siklus 
berikutnya. Hasil analisis kemudian 
diinterpretasikan untuk mendapatkan 
gambaran mengenai dampak tindakan 
terhadap peningkatan hasil belajar 
dribble bola basket  
 
Siklus II (2 kali pertemuan) 
Pertemuan gerakan dasar dribble 
bola basket  secara keseluruhan yang 
dimulai dari gerakan awal hingga akhir. 
Pertemuan ke-2 adalah tes siklus ketiga 
tujuannya untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan  siswa setelah 
diberikan keterampilan gerak dasar 
dribble bola basket.  
(1)Pengamatan dilakukan oleh 
observer yang sama yaitu tim peneliti 
dalam penelitian ini. Pengamatan pada 
siklus 2 dilakukan pada akhir siklus 2. 
Variabel yang diamati dengan 
menggunakan lembar observasi masih 
sama dengan yang digunakan pada 
siklus 1.  
(2) Refleksi untuk mengukur 
tampilan unjuk kerja siswa, pada akhir 
pertemuan diberikan tes untuk 
mengukur hasil belajar siswa sebagai 
tampilan unjuk kerja pada siklus 2. 
Mengkaji hasil dari siklus 2 yaitu pada 
materi peningkatan dribble bola basket  
sebesar 75 maka penelitian dihentikan 
dan jika pada siklus dua tidak mencapai 
target 75 maka penelitian harus 
dilanjutkan dengan siklus tiga sampai 
target peningkatan kemampuan heading 
mencapai 75. 
Teknik dalam pengumpulan data 
adalah terdiri beberapa tahapan tes awal 
merupakan tes yang diberikan pada 
siswa sebelum adanya perlakuan yang di 
ukur mengunakan RPP. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dengan cara 
melakukan tes kemampuan dibel bola 
basket pada siswa secara individu 
dengan menggunakan instrument 
observasi rubrik penilaian. 
Berikut disajikan skor enilaian 
tes dribble bola basket sebagaimana 
tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1 Skor Penilaian Tes 
Dribble Bola Basket  
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa skor maksimal yang 
dapat diperoleh siswa adalah 40 (10x4 
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sub indikator) dan skor minimalnya 
adalah 10 (1x10 sub indikator). 
Setelah menemukan kriteria 
tingkat penguasaan kompetensi mata 
pelajaran, selanjutnya penulis 
menentukan kriteria tingkat penguasaan 
materi heading bola  dalam pendekatan 
kompetisi, sebagai berikut: 
Skor maksimal: 40 (4x10 indikator) 
Skor minimal : 10 (1x10 indikator) 
Jumlah sub indikator penilaian: 10 
Tabel 2 Kriteria Tingkat Penguasaan 
dribble bola basket 
Tingkat 
Penguasaan 
(skor akhir 
tes) 
Nilai 
Huruf 
Predikat 
37-40 A 
Sangat 
Baik 
30-36 B Baik 
24-29 C Cukup 
17-23 D Kurang 
1-16 E 
Sangat 
Kurang 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk menentukan ketuntasan 
secaera klasikal menggunakan rumus 
dari Dekdikbud 1994 (Hadran 2015:57), 
sebagai berikut: 
 
   
Keterangan: 
KB : Ketuntasan Belajar 
 
Untuk menentukan ketuntasan 
dalam belajar, maka dilakukan 
penskoran dan mencantumkan standar 
keberhasilan belajar. Siswa berhasil bila 
mencapai 75% penguasaan materi 
sehingga indikator pencapaian 
penguasaan dalam penelitian ini 
ditentukan dari pencapai materi secara 
klasikal 75%. Jika pencapaian sudah 
75% maka sudah tercapai, maka 
penelitian dihentikan.     
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan yang menggunakan 
analisis deskriptif sederhana sehingga 
lebih memudahkan peneliti untuk 
menganalisis dan mengolah data hasil 
penelitian.  
Proses pengumpulan data 
ditempuh melalui beberapa langkah 
pengumpulan data yaitu : 1) Mengambil 
data tes Prasiklus hasil belajar dribble 
bola basket, 2) Melakukan Tindakan 
Siklus I dan II sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran,  3) 
Melakukan evaluasi tentang hasil belajar 
dribble bola basket.  
Deskripsi Hasil Tes Prasiklus 
Prasiklus dimaksudkan agar 
hasil tes ini berguna sebagai data awal 
(input) bagi peneliti, dimana dengan 
data awal tersebut peneliti dapat 
mengetahui tingkat kemampuan dribble 
bola basket. Perhatikan data hasil tes 
Pra-siklus dribble bola basket pada tabel 
dibawah ini: 
TabeI 3 Hasil Tes Pra Siklus  
 
Ketuntasan Jumlah  
Siswa 
Persentase 
Tuntas 5 25 % 
Belum Tuntas 15 75 % 
Jumlah 20 100 % 
 
Melihat hasil dari data tabel di 
atas diperoleh bahwa data ketuntasan 
siswa hanya sebesar 25 % atau sebanyak 
5 siswa dan siswa yang belum tuntas 
sebesar 75 % atau sebanyak 15 siswa. 
Dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
siswa pada tes pra siklus masih jauh dari 
indikator keberhasilan belajar minimal 
75% dari jumlah siswa yang mencapai 
KKM = 75%. 
Lihat grafik 1 di bawah ini: 
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Grafik 1 Pra Siklus 
 
Hasil data ini menunjukkan 
bahwa persentase siswa yang tuntas 
hanya sebesar 25% dan belum tuntas 
sebesar 75%. Hal ini menandakan 
bahwa terdapat masalah dalam 
pembelajaran bola basket materi dribble 
dan perlu ditangani dengan tindak lanjut 
yang lebih mendalam dan serius oleh 
guru agar kemampuan hasil belajar 
siswa untuk meningkatkan kemampuan 
dribble bola basket harus dipecahkan 
dalam mengatasi permasalahan 
pembelajaran serta guru dituntut untuk 
dapat mencari jalan keluarnya.  
Berdasarkan hasil pra-siklus 
maka peneliti menindaklanjuti 
permasalahan tersebut dengan solusi 
melalui metode tugas untuk 
meningkatkan ketuntasan hasil belajar 
dribble bola basket. 
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
Penelitian siklus I melalui metode 
tugas diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar dribble bola basket. 
Perhatikan tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4 Hasil Tes Siklus 1  
 
Ketuntasan Jumlah  
Siswa 
Persentase 
Tuntas 11 55 % 
Belum Tuntas 9 45% 
Jumlah 20 100 % 
 
Merujuk dari hasil tabel di atas, 
didapat bahwa sebanyak 11 siswa sudah 
termasuk pada kategori tuntas yaitu 
sebesar 55% dan termasuk kategori 
belum tuntas sebanyak 9 siswa yaitu 
sebesar 45%. Hal ini menandakan 
bahwa ada peningkatan yang belum 
signifikan karena dapat dilihat masih 
terdapat beberapa siswa yang belum 
tuntas dari tindakan yang dilakukan 
meIalui metode tugas.  
Berdasarkan data di atas diperoleh 
bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar 
siswa pada materi dribble bola basket 
sudah menunjukkan hasil yang cukup 
memuaskan namun masih terdapat 
beberapa siswa yang belum tuntas. 
Sebagaimana ditampilkan pada 
grafik 2 di bawah ini: 
 
 
Grafik 2 Siklus I 
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Adapun dari 20 siswa yang diberi 
tindakan terdapat beberapa siswa yang 
termasuk dalam kategori tuntas adalah 
sebanyak 11 siswa atau sebesar 55%, 
dan kategori belum tuntas sebanyak 9 
siswa atau sebesar 45%. Tentu saja data 
ini belum mencukupi untuk mencapai 
KKM 75% dari jumlah siswa.  Melihat 
hasil yang didapat maka agar 
mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal maka tindakan akan 
dilanjutkan dengan dilakukannya siklus 
II. 
Adapun hasil refleksi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
pada siklus I, adalah sebagai berikut: 
Hasil refleksi dari guru 
penjasorkes dan teman sejawat terhadap 
penelitian yang dilakukan: (1) 
Pemahaman siswa terhadap teknik dasar 
dribble bola basket melalui metode 
tugas membuat siswa bersemangat untuk 
melakukan pembelajaran, bahkan 
mereka semakin aktif untuk mencoba 
melakukan pembelajaran sendiri.  
(2) Kelebihan dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu, a) setiap teknik yang 
diberikan oleh peneliti selalu diberikan 
simulasi sehingga mempermudah siswa 
untuk menirukan gerakannya, b) materi 
yang disampaikan dalam pembelajaran 
dari yang mudah ke sukar sehingga 
siswa bersemangat dan aktif untuk 
mengikuti pelajaran, c) pembelajaran 
yang telah dilakukan peneliti sudah baik, 
karena pembelajaran yang diberikan 
belum pernah diterapkan dari 
pembelajaran yang sebelumnya hanya 
berupa ceramah tanpa mensimulasikan 
dan hanya berupa pemberian tugas. 
Hasil refleksi terhadap siswa 
yaitu: (1) Terdapat beberapa siswa yang 
rnulai merasa mudah didalam menerima 
materi pembelajaran yang dilakukan 
peneliti, karena materi yang 
disampaikan cukup jelas yaitu dengan 
adanya simulasi yang dilakukan peneliti. 
(2) Siswa mulai merasa percaya diri 
pada waktu pelaksanaan tes, karena 
mereka yakin dengan kemampuan dasar 
yang dimiliki mereka bisa melakukan tes 
dengan baik. (3) Dibalik dari rasa mudah 
melakukan dan percaya diri yang 
dirasakan oleh siswa, namun hasil 
belajar yang didapat sesuai kemampuan 
siswa belum mencapai indikator 
keberhasilan klasikal minimal 75%. 
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II 
Berdasarkan dari hasil data yang 
terlampir pada siklus I yang 
menunjukkan belum terjadinya 
perubahan yang menuntaskan 75% dari 
jumlah siswa, maka peneliti perlu 
menindaklanjuti dari belum tercapainya 
KKM pada hasil belajar dribble bola 
basket yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
siklus II yang akan dijelaskan pada 
penjelasan di bawah ini: 
Berdasarkan dari hasil evaluasi 
yang telah dilaksanakan pada Siklus II, 
terdapat peningkatan prestasi siswa yang 
semula nilai rata-rata dari Siklus I 
sebesar 55%, pada siklus II terjadi 
peningkatan yang sama yaitu sebesar 
45%, sebagaimana tampak pada tabe1 di 
bawah ini: 
 
Tabel 5 Hasil Tes Siklus II 
 
Keberhasilan 
Jumlah  
Siswa 
 Persentase 
Tuntas 20 100% 
Belum Tuntas 0 0% 
Jumlah 20  100% 
 
Dari hasil Tabel 5 di atas 
menunjukan bahwa secara umum terjadi 
peningkatan yang signifikan terhadap 
kemampuan dribble bola basket pada 
siswa kelas V SDN 04 Sebetung 
Kabupaten Sekadau pada Siklus II, yaitu 
nilai persentase rata-rata dari siklus I 
sebesar 55% menjadi 100% pada siklus 
II.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 
Siklus II terjadi peningkatan sebesar 
45%. Pada Siklus II ini pembelajaran 
dribble bola basket melalui pendekatan 
media dinyatakan berhasil.  
Dari jumlah total 20 siswa yang 
mengikuti pembelajaran dribble bola 
basket dengan menggunakan metode 
tugas diperoleh ketuntasan sebesar 
100%, berarti tidak terdapat siswa yang 
tidak tuntas. Hasil ini sudah mencapai 
rata-rata standar ketuntasan (KKM) 
yang telah dibuat yaitu sebesar 75% dari 
jumlah keseluruhan siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran. 
Adapun hasil perbandingannya 
dapat di lihat pada grafik 3 di bawah ini: 
 
 
Grafik 3 Siklus II 
 
Peningkatan hasil belajar dribble 
bola basket  siswa dari Siklus I dan 
Siklus II ditandai dengan tidak adanya 
penurunan nilai siswa. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa bisa 
memahami dan mudah melakukan 
gerakan-gerakan dribble bola basket 
melalui metode tugas dapat 
meningkatkan semangat belajar, 
melibatkan siswa secara aktif dan 
meningkatkan kemampuan siswa 
khususnya pada pembelajaran dribble 
bola basket pada siswa. 
Adapun hasil refleksi dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
pada siklus II sebagai berikut : 
Hasil refleksi peneliti yang 
melakukan tindakan yaitu : 
(1)Pembelajaran kemampuan 
dribble bola basket yang dilakukan 
peneliti tidak mengalami kesulitan, 
karena materi yang diberikan jelas dan 
dapat di terima oleh siswa.  
(2) Pembelajaran kemampuan 
Dribble bola basket yang dilakukan 
peneliti membuat siswa bersemangat, 
karena metode pembelajaran yang 
diajarkan mempunyai banyak variasi-
variasi yang membuat siswa tertarik, 
senang, bersemangat dan selalu aktif 
dalam melakukan proses pembelajaran.  
Pembelajaran yang dilakukan 
peneliti dapat ditindaklanjuti, sebab 
pembelajaran yang dilakukan selalu 
mencari yang model dan variasi 
pembelajaran yang mudah dipahami 
oleh siswa dan selalu memberikan 
simulasi yang mendorong siswa untuk 
mencoba melakukan gerakan, semakin 
banyak siswa dalam mempraktekkannya 
maka hasil belajar dribble bola basket 
akan semakin meningkat. 
 Hasil refleksi terhadap siswa 
yaitu: (1) Siswa merasa senang dalam 
pembelajaran dribble bola basket karena 
saat pembelajaran diberikan peneliti 
menggunakan metode tugas dan tidak 
membebani siswa sehingga ketika 
proses pembelajaran membuat siswa 
menjadi lebih bersemangat dan terasa 
senang dalam melakukan dribble bola 
basket.  
(2) Siswa merasa mudah dan 
percaya diri dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang diberikan peneliti, 
sebab pembelajaran dimulai dengan 
teknik dribble bola basket dan diberi 
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simulasi untuk mempermudah dalam 
menirukan gerakan media yang 
diberikan.  
(3) Berdasarkan hasil evaiuasi 
terhadap hasil belajar siswa terlihat 
bahwa sudah mencapai indikator 
keberhasilan klasikal minimal (KKM) 
75%, yaitu sebesar 100% dari jumlah 
keseluruhan siswa. Data ini 
menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas 
V SDN 04 Sebetung Kabupaten Sekadau  
tuntas dalam mengikuti pembelajaran 
dribble bola basket. 
 
Pembahasan 
Penelitian tindakan ini dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa 
agar dapat mengubah siswa menjadi 
semangat belajar siswa, melibatkan 
siswa secara aktif yang pada akhirnya 
mampu meningkatkan kemampuan dan 
prestasi siswa. 
Pembelajaran yang diberikan 
dengan Metode Tugas akan memberikan 
peningkatan hasil belajar pada siswa 
kelas V SDN  4 Sebetung Kabupaten 
Sekadau. Hal ini disebabkan, proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
memberikan penugasan kepada siswa 
untuk menyelesaikan materi 
pembelajaran dribble bola basket secara 
aktif. 
 Keaktifan tersebut tergambar 
pada keaktifan siswa dalam mempelajari 
materi berupa Lembaran Tugas dribble 
bola basket. Hal itu meliputi: sikap 
permulaan, gerakan pelaksanaan, dan 
gerak lanjutan. Siswa diberikan gerakan 
sesuai dengan Lembaran Tugas yang 
diberikan mulai dari ikap permulaan 
sampai dengan gerakan rangkaian 
gerakan dribble permainan bola basket. 
Pada siklus I terjadi peningkatan 
dalam hasil belajar siswa, dimana 
sebanyak 11 siswa atau sebesar 55% 
sudah termasuk kategori tuntas, 
walaupun sebanyak siswa 9 atau sebesar 
45% masih termasuk dalam kategori 
belum tuntas.  
Namun hal ini sudah merupakan 
pertanda baik dan merupakan 
peningkatan yang positif dalam siklus I 
karena sudah banyak siswa yang sudah 
mampu untuk melakukan gerakan 
dribble bola basket. 
Penelitian tindakanpun berlanjut 
pada siklus II untuk memperbaiki hasil 
belajar dribble bola basket melalui 
media metode tugas  pada siklus I, 
dimana pada siklus II ini secara 
keseluruhan siswa tuntas dalam 
mengikuti proses pembelajaran dalam 
melalukan tes gerakan dribble bola 
basket diketahui sebanyak 20  siswa atau 
sebesar 100% termasuk dalam kategori 
tuntas.  
Data ini menunjukkan bahwa 
penelitian dribble bola basket melalui 
media metode tugas sudah berhasil 
dilakukan karena sudah lebih dari KKM 
yaitu 75%. 
Pembelajaran bola basket pada 
siswa mengunakan metode tugas 
sebenarnya sangat menyenangkan 
karena anak didik lebik kreatif, aktif dan 
menemukan dunia sesunguhnya serta 
menjadikan pembelajaran bola basket 
menjadi sangat berbeda dari 
pembelajaran biasanya. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pembelajaran dribble bola basket 
melalui metode tugas memberikan 
dampak positif pada siswa dan 
memberikan peningkatan yang 
signifikan terhadap hasil dribble bola 
basket. Pada siklus I siswa terdapat hasil 
siswa yang tuntas berjumlah 11 siswa 
atau sebesar 55% sedangkan siswa dan 
yang belum tuntas berjumlah 9 siswa 
atau sebesar 45% maka dilanjutkan ke 
siklus II agar siswa  memiliki 
kesempatan untuk perbaikan dribble 
bola basket dengan kategori tuntas 
semua dengan siswa lulus berjumlah 20 
siswa dan belum tuntas berjumlah 0 atau 
tidak ada. 
10 
 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan 
adalah: (1) Setiap hal yang dilakukan 
pendidik dalam proses pembelajaran 
khususnya dribble bola basket 
hendaknya menggunakan metode yang 
bervariatif. (2) Sebaiknya pendidik harus 
bisa memahami karakter siswanya 
dikelas agar pada saat persiapan dan 
proses pelaksanaan pembelajaran siswa 
merasa pikiran akan masuk ke dalam 
materi pembelajaran. 
 
 
 
 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Arikunto, Suharsimi. (2006).  Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik. Jakarta: Rhineka Cipta. 
Oemar H.Malik. (1980). Belajar 
Mengajar. Bandung: Roda Jaya 
Matakupan J. (1992). Strategi Belajar 
Mengajar, Jakarta: Dinas P dan K 
DKI Jakarta.  
Yusmawati. (2007). Bahan Ajar 
Interaksi Belajar Mengajar, 
Jakarta: UNJ. 
 
 
